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Abstract: This study aims to explore how much influence 
celebrity worship and self-regulation have on impulse buying in 
adolescent female kpop fans. The method used in this research 
is quantitative research method with multiple linear regression 
analysis techniques. The sample in this study amounted to 240 
female kpop fans who had an age range of 12-21 years and used 
a sampling technique, namely purposive sampling. Some of the 
instruments used in this study are the IBS (Impulse Buying 
Tendency Scale) adapted from Verplanken and Herabadi with 
Cronbach's Alpha 0.902, CAS (Celebrity Attitude Scale) 
adapted from Maltby with Cronbach's Alpha 0.964, and SSRQ 
(Short Self-Regulation Questionnaire) adapted from Pichardo 
with Cronbach's Alpha 0.967. The results showed that celebrity 
worship and self-regulation contributed to impulse buying by 
39.8% with a probability value of 0.000 (p <0.05) indicating a 
significant influence between celebrity worship and self-
regulation on impulse buying.  The result of the coefficient β = 
0.540 with a probability value of 0.000 (p <0.05) indicates that 
there is a significant positive influence between celebrity 
worship on impulse buying, which means that the higher the 
celebrity worship, the higher the impulse buying behavior and 
vice versa. The results of the coefficient β = -0.138 with a 
probability value of 0.027 (p <0.05) indicate that there is a 
significant negative influence between self-regulation on 
impulse buying, which means that the lower the self-regulation, 
the higher the impulsive buying behavior of the individual and 
conversely. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat Indonesia saat ini 
sedang gencar menggandrungi budaya 
Korea Selatan, tak terkecuali pada musik 
Pop Korea atau yang biasa dikenal dengan 
Kpop (Lee, 2011). Budaya Korea yang 
dikemas secara apik dengan bentuk musik 
Kpop, tayangan drama Korea dan Variety 

Show memberikan efek yang tergolong 
besar terutama pada remaja-remaja di 
Indonesia (Mandas, 2018). Berdasarkan 
hasil survei demografis diketahui bahwa 
penggemar Kpop di Indonesia didominasi 
oleh perempuan yaitu dengan jumlah 
persentase sebesar 92,1% sedangkan pria 
hanya sebesar 7,9% (Triadanti, & Wardoyo, 
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2019). Data tersebut menunjukkan bahwa 
remaja perempuan memiliki minat dan 
kecintaan yang lebih tinggi dibanding pria 
terhadap budaya Korea. 

Kecintaan terhadap idola Kpop 
khususnya musik Kpop ditandai dengan 
bermunculannya kelompok penggemar 
yang bergabung menjadi satu di mana 
mereka merasa memiliki kegemaran yang 
sama, kelompok penggemar tersebut biasa 
disebut dengan fandom (Tartila, 2013). 
Penggemar yang berada dalam satu fandom 
tersebut akan menunjukkan perasaan intens 
kepada idola mereka dengan melakukan 
pembelian pada setiap produk pernak-
pernik idola, mendatangi konser, hingga 
mencari tahu informasi mengenai idola 
mereka (Abd-Rahim, 2019). 

Dikatakan pula bahwa fandom yang 
terdapat di Indonesia merupakan salah satu 
fandom terbesar selain fandom yang berasal 
dari negara Korea (Nofianti, 2020). Hal 
tersebut membuat artis-artis Kpop dengan 
senang hati dan tidak merasa takut 
konsernya akan sepi jika sudah berkaitan 
dengan Indonesia, karena antusiasme 
masyarakat Indonesia tidak dapat diragukan 
lagi (Nofianti, 2020). Para remaja fandom 
Kpop akan melakukan pembelian tiket 
konser dengan senang hati meskipun harga 
tiket tersebut tidaklah murah, bahkan 
diketahui bahwa yang termurah sekitar Rp. 
600.000 (Nofianti, 2020). Pernak-pernik 
hingga tiket konser dan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan idola akan rela dibeli jika 
sudah berkaitan dengan idola mereka, di 
mana individu akan merasakan keinginan 
yang kuat untuk melakukan pembelian, 
meskipun produk tersebut memiliki nilai 
jual tinggi, membeli secara spontan tanpa 
membuat keputusan terlebih dahulu dan 
tanpa berpikir ulang (Mowen & Minor, 
2002). 

Bentuk perilaku pembelian tidak 
terencana, yang dilakukan secara spontan, 
tidak rasional, dan sebagai akibat dari 
adanya keinginan yang kuat yang dirasakan 
oleh individu merupakan bentuk dari 
perilaku pembelian impulsif (Verplanken & 
Herabadi, 2001). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Agista (2016) 
menyatakan bahwa remaja dikatakan 
sebagai konsumen paling tinggi dalam 
melakukan pembelian secara impulsif, hal 
tersebut terbukti karena remaja biasanya 
akan melakukan konsumsi pada kebutuhan 
yang bersifat kesenangan dibanding untuk 
kebutuhan yang lebih penting. Para remaja 
yang menggemari Kpop biasanya akan 
memenuhi keinginan tersier mereka dengan 
melakukan pembelian barang yang 
berkaitan dengan artis idola secara tiba-tiba 
tanpa memikirkan efek dari pembelian 
tersebut (Nafeesa, 2021). 

Rasa kecintaan yang mendalam dari 
seseorang kepada idolanya merupakan 
definisi dari pemujan selebriti. Celebrity 
Worship atau pemujaan selebriti 
merupakan perilaku di mana seorang 
penggemar merasa memiliki ikatan khusus 
dengan idolanya, sehingga mereka akan 
melakukan berbagai upaya untuk bisa dekat 
dengan idola mereka bagaimanapun 
caranya, bahkan terkadang cara yang 
digunakan terkesan membahayakan sang 
idola (Rojek, 2012). Bahkan dalam 
mengekspresikan rasa cinta mereka, para 
penggemar khususnya penggemar Kpop 
akan cenderung berlebihan dan terlalu 
ekstrim, sehingga mereka dianggap obsesif, 
posesif, dan bahkan delusif terhadap idola 
mereka (Zahrotustianah, & Puspitasari, 
2016). 

Pemujaan selebriti berkaitan dengan 
remaja karena menurut Santrock (2014) 
pada masa remaja awal, seseorang akan 
mencari pengalaman dalam proses 
kehidupannya, mereka akan menyukai 
sesuatu yang bersifat intens, 
menggembirakan, dan memiliki gairah. 
Pemujaan selebriti dimulai pada masa 
remaja (Mccutcheon et al., 2002), dengan 
rentang usia 12-18 tahun di mana pada usia 
14-16 tahun merupakan masa puncak 
individu dan berakhir pada saat masuk usia 
dewasa (Liu, 2013). Perilaku pemujaan 
selebriti merupakan perilaku yang wajar 
dilakukan oleh remaja sebagai bentuk 
media eksplorasi pembentukan identitas 
(Levesque, 2011). 
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Adanya sosok yang diidolakan 
memberikan pengaruh pada perilaku dan 
kepercayaan seseorang, salah satunya pada 
aktivitas berbelanja (Boon & Lomore, 
2001). Individu akan dengan senang hati 
menggunakan pernak-pernik yang 
berkaitan dengan idola mereka, dan rela 
mengantri tiket untuk mendapatkan tiket 
konser dari sang idola, serta individu akan 
mengetahui setiap detail kehidupan serta 
pekerjaan idola mereka (Sari, 2013). Akan 
selalu ada dorongan emosional yang kuat di 
kalangan penggemar untuk memiliki 
barang atau produk lain yang berhubungan 
dengan idola mereka (Veronica et al., 
2018). Keinginan tersebut biasanya 
membuat seseorang melakukan pembelian 
dengan jumlah besar dan frekuensi yang 
tinggi, mereka tidak akan segan-segan 
untuk merogoh kocek cukup dalam guna 
memperoleh apa yang mereka tuju dan 
inginkan, ini berkaitan dengan dengan 
perilaku pembelian impulsif yang kerap 
dikaitkan dengan pengeluaran tak terduga 
yang terjadi secara spontan (Verplanken & 
Sato, 2011).  

Pembelian impulsif yang dilakukan 
oleh individu merupakan suatu bentuk 
kegagalan individu dalam meregulasi atau 
mengendalikan dirinya (Larose, 2001). 
Kegagalan individu dalam meregulasi atau 
mengendalikan diri banyak dialami oleh 
para remaja, sejalan dengan hasil penelitian 
yang dikemukakan oleh (Lin & Lin, 2005) 
dimana pada usia 15 hingga 19 tahun, 
dampak pembelian impulsif cukup 
signifikan, dengan skor terbesar terjadi 
pada usia 19 tahun, berikutnya diikuti oleh 
usia 15 tahun, dan untuk urutan terakhir 
terjadi pada usia 17 tahun. Kurangnya 
kemampuan mengendalikan diri 
mendorong remaja melakukan pembelian 
yang tidak wajar, sehingga menyebabkan 
remaja terpengaruh melakukan pembelian 
hanya karena melihat tampilan tanpa 
memikirkan dampak dari pembelian yang 
dilakukan. Seseorang dengan regulasi diri 
yang rendah memiliki kecenderungan tidak 
memikirkan kembali dampak yang akan 
diterima dari pembelian yang dilakukannya, 

sehingga terkadang akan berakhir dengan 
timbulnya rasa penyesalan, di mana 
perasaan tersebut berkaitan dengan definisi 
Pembelian Impulsif itu sendiri (Rook, 
1987).  

Riset sebelumnya pada tahun 2020 
yang telah dilakukan oleh Asrie & 
Misrawati, dimana riset tersebut membahas 
pemujaan selebriti dan pembelian impulsif 
pada penggemar Kpop idol, dengan sampel 
penelitian berjumlah 300 orang remaja 
dengan rentang usia 13-21 tahun yang 
merupakan anggota fanbase BTS. Menurut 
penelitian ini, terdapat korelasi atau 
hubungan positif antara pemujaan selebriti 
dengan pembelian impulsif terhadap 
merchandise BTS yang menunjukkan 
semakin kuat pemujaan selebriti individu 
maka semakin cenderung pula individu 
melakukan pembelian impulsif, begitupun 
jika pemujaan selebriti individu lemah hal 
tersebut berpengaruh pada rendahnya 
pembelian impulsif dari individu (Asrie & 
Misrawati, 2020).  

Menurut Pradipto et al., (2016), 
sebanyak 153 orang dewasa muda yang 
masing-masing berusia 20-30 tahun sebagai 
subjek penelitian. Penelitian berjudul Think 
Again Before You Buy: The Relationship 
between Self-regulation and Impulsive 
Buying Behaviors among Jakarta Young 
Adults. Subjek penelitian berdomisili di Ibu 
Kota Jakarta yang terdiri dari 89 orang 
perempuan (58,17%) dan laki-laki 
berjumlah 64 orang (41,83%). Temuan 
pada riset tersebut mengungkapkan bahwa 
regulasi diri serta pembelian impulsif 
berkorelasi antara satu dengan yang 
lainnya, dengan hasil yang signifikan. 
Dengan arah korelasi negatif yang artinya 
ketika individu memiliki minat yang kuat 
dalam pembelian impulsif, maka individu 
kurang dalam kemampuan meregulasi diri 
begitupun sebaliknya (Pradipto et al., 
2016). 

Perilaku pembelian impulsif pada 
remaja, khususnya remaja perempuan 
penggemar K-pop, berpotensi 
menimbulkan sejumlah dampak negatif 
baik secara psikologis maupun finansial. 
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Secara psikologis, impulsive buying dapat 
menyebabkan penyesalan, kecemasan, serta 
penurunan harga diri akibat 
ketidakmampuan mengendalikan dorongan 
sesaat. Selain itu, remaja yang terlibat 
dalam pembelian impulsif cenderung 
menunjukkan kontrol diri yang rendah, 
yang jika berlangsung terus-menerus, dapat 
berkembang menjadi kebiasaan konsumtif 
yang tidak sehat. Dari sisi finansial, 
perilaku ini juga berisiko menyebabkan 
ketidakseimbangan dalam pengelolaan 
uang saku, bahkan ketergantungan terhadap 
pembelian sebagai bentuk pelampiasan 
emosional. 

Urgensi penelitian ini semakin 
mengemuka karena fenomena pemujaan 
selebriti di kalangan remaja terutama 
melalui media sosial berkembang secara 
masif dan cepat. Dalam konteks ini, 
penelitian ini memberikan kontribusi 
penting untuk memahami mekanisme 
psikologis yang mendorong remaja 
melakukan pembelian impulsif dan 
pentingnya regulasi diri sebagai faktor 
protektif. Temuan ini dapat menjadi dasar 
dalam perancangan intervensi edukatif 
maupun program literasi finansial dan 
psikologis bagi remaja guna membentuk 
perilaku konsumsi yang lebih sadar dan 
terkendali. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif yang bertujuan untuk dan 
menganalisis pengaruh variabel Pemujaan 
Selebriti, Regulasi Diri dan Pembelian 
Impulsif pada remaja perempuan 
penggemar K-Pop. (Sugiyono, 2013). 
Teknik analisis data pada penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda 
dengan bantuan program SPSS versi 25. 
Adapun teknik pengambilan sampel yang 
digunakan ialah teknik purposive sampling 
dikarenakan kriteria responden yang 
digunakan dalam penelitian ini telah 
ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2013).  
Adapun kriteria responden adalah remaja 
perempuan dengan usia 12-21 tahun.dan  

merupakan penggemar Kpop (selebriti/grup 
K-Pop).  

Impulse Buying Tendency Scale 
yang diadaptasi dari Verplanken & 
Herabadi (2001) merupakan skala yang 
digunakan dalam penelitian ini. Skala ini 
dirancang untuk mengukur seberapa besar 
sikap seseorang dalam melakukan 
pembelian impulsif. Total aitem skala ini 
berjumlah 20 aitem (12 favorable dan 8 
unfavorable). Aspek kognitif dan aspek 
afektif merupakan 2 aspek yang diukur 
dalam pembelian impulsif. Skala ini 
memiliki Cronbach Alpha sebesar 0,902.   

Pemujaan Selebriti dalam penelitian 
ini diukur dengan menggunakan skala 
Celebrity Attitude Scale yang diadptasi dari  
Maltby et al. (2002). Terdiri dari 33 aitem 
yang seluruhnya favorable. Terdapat 3 
aspek yang diukur pada pemujaan selebriti 
diantaranya yaitu Entertainment Social, 
Intense Personal, dan Borderline 
Pathological. Adapun nilai Cronbach Alpha 
yaitu 0,962 

 Regulasi diri dalam penelitian ini 
diukur dengan menggunakan skala Short 
Self-Regulation Qyestionnaire (SSRQ) 
yang diadptasi dari Pichardo et al. (2014). 
Total aitem skala  adalah sebanyak 17 aitem  
(8 favorable dan 9  unfavorable). Terdapat 
4 faktor pada regulasi diri yaitu Goal 
Setting, Perseverence, Decision Making, 
Learning from Mistakes. Adapun nilai 
Cronbach Alpha yaitu 0,963. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keseluruhan subjek yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 240 
responden, dengan persentase 100%. 
Peneliti melakukan penyebaran data 
melalui media sosial, serta dengan 
bergabung secara langsung dalam grup 
fandom penggemar Kpop, untuk 
memastikan bahwa benar responden 
merupakan penggemar Kpop. Selain itu 
penulis juga mencantumkan keterangan 
syarat pengisian responden agar dapat 
memastikan bahwa responden merupakan 
penggemar Kpop.  
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Tabel 1. Model Summary 
Model R R Square R Square 

Change 
Sig 

1 0.620a 0.385 0,385 0,000 
2 0.631b 0,398 0,013 0,000 

 
Berdasarkan tabel 1. hasil analisa 

multiple regresi pada model 1 antara 
variabel pemujaan selebriti terhadap 
pembelian impulsif, didapatkan nilai 
koefisien R sebesar 0,620 dan koefisien R 
Square sebesar 0,385 hal ini menunjukkan 
kontribusi pemujaan selebriti terhadap 
pembelian impulsif sebesar 38,5%. Dengan 
nilai R Square Change sebesar 0,385 dan 
signifikan 0,000 (P<0,05), yang artinya 
terdapat pengaruh positif signifikan.  

Selanjutnya pada model 2, 
menunjukkan hasil analisa multiple regresi 
antara variabel pemujaan selebriti dan 
regulasi diri terhadap pembelian impulsif, 
dengan nilai R sebesar 0,631 dan nilai R 
Square sebesar 0,398. Hal tersebut 
menunjukkan kontribusi pemujaan selebriti 
dan regulasi diri sebesar 39,8% terhadap 
pembelian impulsif dengan nilai signifikan 
0,000 (P<0,05). Pada model 2 ini diketahui 
juga bahwa nilai R Square Change 
mengalami perubahan setelah dimasukan 
seluruh variabel yang diantaranya 
pemujaan selebriti dan regulasi diri 
terhadap pembelian impulsif yaitu sebesar 
0,013 atau 1,3% dengan nilai signifikan 
0,000 (P<0,05).  

Hasil tersebut menunjukkan 
terdapat pengaruh signifikan antara 
pemujaan selebriti dan regulasi diri 
terhadap pembelian impulsif. Dalam 
pembagiannya dapat dilihat bahwa 
pemujaan selebriti terhadap pembelian 
impulsif memberikan kontribusi pengaruh 
sebesar 38,5% sedangkan setelah digabung 
menjadi pemujaan selebriti dan regulasi diri 
terhadap pembelian impulsif menjadi 
39,8% yang artinya regulasi diri terhadap 
pembelian impulsif memberikan kontribusi 
sebesar 1,3%. Sedangkan dari keseluruhan 
hasil 39,8% sisa 60,2% pembelian impulsif 
dikontribusi oleh variabel lain yang tidak 
diketahui oleh peneliti.  

Tabel 2. ANOVA 
F Sig. 

78,192 0,000b 
 

Selanjutnya berdasarkan analisa 
anova, didapatkan koefisien F sebesar 
78,192 dan probability value sebesar 0,000 
(p<0,05), berdasarkan probability value 
menunjukkan bahwa p<0,05 yang artinya 
adanya pengaruh yang signifikan antara 
pemujaan selebriti dan regulasi diri 
terhadap pembelian impulsif. Pemujaan 
selebriti dan regulasi diri kedunya 
memberikan pengaruh terhadap pembelian 
impulsive.  

Tabel 3. Coefficients 
Model Unstandardized 

Coefficients B 
Sig. 

Pemujaan Selebriti 0,540 0,000 
Regulasi Diri -0,138 0,027 

 
Selain itu, berdasarkan analisa 

Unstandardized Coefficients antara variabel 
pemujaan selebriti terhadap variabel 
pembelian impulsif didapatkan hasil 
koefisien beta sebesar 0,540 dengan 
probability value 0,000 (p<0,05) hasil 
probability value <0,05 menunjukkan 
bahwa ada pengaruh positif signifikan 
antara pemujaan selebriti terhadap 
pembelian impulsif. Artinya semakin tinggi 
pemujaan selebriti pada penggemar kpop 
maka semakin tinggi juga pembelian 
impulsifnya. 

Selanjutnya, berdasarkan analisa 
Unstandardized Coefficients antara regulasi 
diri terhadap pembelian impulsif 
didapatkan koefisien beta sebesar -0,138 
dengan probability value 0,027 (p<0,05) 
hasil probability value <0,05 menunjukkan 
bahwa ada pengaruh negatif signifikan 
antara regulasi diri terhadap pembelian 
impulsif. Artinya semakin rendah regulasi 
diri maka semakin tinggi pembelian 
impulsifnya.  

Penelitian ini mendukung hasil 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa pemujaan selebriti berkontribusi 
terhadap perilaku pembelian impulsiif 
(Ananda, 2024). Temuan bahwa pemujaan 
selebriti memiliki pengaruh positif 
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signifikan terhadap pembelian impulsif 
sejalan dengan studi-studi terdahulu yang 
menyoroti keterkaitan antara ikatan 
emosional terhadap selebriti dan 
kecenderungan konsumen, khususnya 
remaja, untuk melakukan pembelian tanpa 
perencanaan. Begitu pula, hasil bahwa 
regulasi diri berpengaruh negatif signifikan 
terhadap pembelian impulsif (Jordan, 2023) 
juga menguatkan teori dan temuan 
sebelumnya, bahwa kemampuan individu 
dalam mengontrol dorongan sangat 
menentukan kecenderungan impulsif 
seseorang. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pemujaan selebriti dan regulasi diri secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
pembelian impulsif pada remaja perempuan 
penggemar K-Pop, dengan kontribusi 
sebesar 39,8%. Pemujaan selebriti memiliki 
pengaruh positif signifikan, menunjukkan 
bahwa semakin tinggi pemujaan terhadap 
selebriti, semakin besar kecenderungan 
untuk melakukan pembelian impulsif. 
Sebaliknya, regulasi diri menunjukkan 
pengaruh negatif signifikan, yang berarti 

semakin rendah kemampuan individu 
dalam mengatur diri, semakin tinggi 
perilaku pembelian impulsif. 

Secara praktis, hasil penelitian ini 
dapat menjadi dasar bagi orang tua dan 
pendidik untuk meningkatkan literasi media 
remaja dalam menyikapi pengaruh selebriti. 
Intervensi berbasis regulasi diri, seperti 
pelatihan self-control dan mindfulness, 
disarankan untuk diterapkan dalam konteks 
pendidikan guna menekan perilaku 
pembelian impulsif. Selain itu, pelaku 
industri perlu mempertimbangkan aspek 
etis dalam strategi pemasaran yang 
menggunakan figur selebriti, khususnya 
terhadap segmen remaja.  

Secara teoritis, temuan ini 
memperkuat peran pemujaan selebriti dan 
regulasi diri dalam menjelaskan perilaku 
konsumtif remaja, khususnya dalam budaya 
populer. Penelitian ini juga mendukung 
relevansi teori regulasi diri dalam konteks 
perilaku impulsif, serta membuka peluang 
pengembangan model teoretis baru dengan 
mempertimbangkan variabel psikologis dan 
sosiokultural. Studi lanjutan disarankan 
untuk mengeksplorasi variabel mediasi atau 
moderasi guna memperluas pemahaman 
terhadap dinamika pembelian impulsif.
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